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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang politik praktis Badan Otonom Nahdlatul Ulama, yaitu
GP.ANSOR dan juga IPNU (lkatan Pelajar Nahdlatul Ulama). Penelitian ini di khususukan pada
PILEG 2019 yang bertepatan di kabupaten Tasikmalaya. Secara kelembagaan organisasi GP.
ANSOR dan IPNU tidak di perbolehkan berpolitik praktis tetapi di lapangan kedua organisasi
tersebut melakukan politik praktis secara kelembagaan organisasi.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan politik praktis di negara
demokrasi, partisipasi politik dan pemilu. Metode penelitian ini yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif dengan studi kasus dan juga data sekunder dan primer, pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi dan juga dokumentasi.

Melihat dari teori teori Partisipasi Masyarakat dalam pemilihan umum lkatan Pelajar Nahdlatul
Ulama masuk dalam kategori INTERST ARTICULATION yang dimana sebuah organisasi yang
bias menyuarakan kepentingannya melalui PEMILU , terbukti IPNU mampu memiliki rumah
kreasi atau kantor di dapatkan dengan komunikasi kepada para anggota dewan.

Tidak hanya itu IPNU pula termasuk kategori dalam teori Partisipasi Masyarakat dalam Politik

Hasil penelitian menunjukan bahwa GP.ANSOR dan IPNU memobilisasi masa untuk
mengajak para pengurus dan anggotanya untuk memilih pasangan calon anggota legislatif.
Kedua BANOM ini memobilisasi masa dengan agenda kerja organisasi dan di selipkan ajakan
bahkan perintah untuk memilih calon legislatif. Gerakan pemuda ANSOR Kabupaten
Tasikmalaya dan juga IPNU Kabupaten sudah menjadi komoditas politik yang berada di
Kabupaten Tasikmalaya, meskipun berbenturan dengan aturan organisasi yang menyebutkan
bahwa NU dan Badan Otonomnya tidak boleh terlibat dalam politik praktis nyata nya kedua
BANOM ini melakukan kegiatan politik melalui acara-acara resmi yang berada di kedua
BANOM ini.

Melihat dari teori teori Rekrutmen Politik Melalui Pemilu Gerakan Pemuda Ansor masuk dalam
kategori Teori ini yang dimana sebuah organisasi yang bias menyuarakan kepentingannya
melalui PEMILU , terbukti GP.Ansor mampu memiliki anggotanya yang terpilih menjadi
legislatif melalui Pemilihan Umum. Tidak hanya itu Gerakan Pemuda Ansor pula termasuk
kategori dalam teori Partisipasi Masyarakat dalam Politik .

Terdapat ketidak sejalan antara aturan organisasi dengan pelaksanaan di lapangan. Ini menjadi
hal yang menarik penulis disini mengapa penulis ingin meniliti bagaimana partisipasi politik
yang di lakukan oleh dua organissai yang di dalam aturannya tidak dibolehkan .

Kata Kunci : Partisipasi Politik, Badan Otonom Nahdlatul Ulama, Pemilu



ABSTRACT

This research discusses about practical politics of the Nahdlatul Ulama Autonomous Body,
namely GP ANSOR and also IPNU (Nahdlatul Ulama Student Association). This research is
specifically focused of legislative elections in 2019 which coincides in the Tasikmalaya district.
As an institutional organization of GP ANSOR and IPNU are not allowed practical politics but in
the field both of organizations carry out practical politics as an organizational institution.

The theory used in this study uses practical politics in democracies, political participation
and elections. This research method used is a qualitative research method with case studies and
also secondary and primary data, data collection was carried out through interviews, observation
and documentation.

Seeing from theories of public participation in the general election of the Nahdlatul Ulama
Student Association, it is included in the INTERST ARTICULATION category, where an
organization that can voice its interests through the General Election, it is proven that IPNU is
able to have a creative house or office obtained by communication to board members.

Not only that, IPNU is also a category in the theory of public participation in politics. The
results showed that GP ANSOR and IPNU mobilized the masses to invite the management and
its members to elect pairs of candidates for legislative members. Both of this BANOM mobilized
the masses with the organization's work agenda and included invitations and even orders to elect
legislative candidates. ANSOR youth movement Tasikmalaya Regency and also IPNU Regency
have become political commodities in Tasikmalaya Regency, even though they clash with
organizational rules that state that NU and its Autonomous Body should not be involved in
practical politics, both of BANOM carry out political activities through official events who are in
these two BANOM.

Seeing from the theory of Political Recruitment through Elections, the Ansor Youth
Movement falls into the category of this theory in which an organization that can voice its
interests through the General Election, it is proven that GP ANSOR is able to have its members
elected to the legislative through the General Election. Not only that, Gerakan Pemuda ANSOR
is also included in the theory of Public Participation in Politics.

There is a mismatch between organizational rules and implementation in the field. It is an
interesting thing for the writer, why the writer wants to examine how political participation is
carried out by the two organizations which in the rules are not allowed.

Keywords: Political Participation, Nahdlatul Ulama Autonomous Body, General Election



